BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pertama, fraksi n-heksana buah takokak berpengaruh terhadap penurunan
titer IgM pada mencit Balb/c yang diinduksi SDMD.
Kedua, fraksi n-heksana buah takokak (Solanum torvum Swartz) pada
dosis 40 dan 80 mg/kg BB dapat menurunkan titer IgM pada mencit Balb/c yang

diinduksi dengan SDMD. Dosis paling efektif adalah dosis 40 mg/kg BB.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ekstrak etanol 96% buah
takokak terhadap penurunan titer IgM.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang isolasi senyawa
yang terkandung dalam buah takokak dan perlu dilakukan penelitian dalam jangka
waktu yang lama untuk melihat lebih lanjut efek dari fraksi n-heksana buah
takokak terhadap penurunan titer IgM.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut metode dan parameter yang

berbeda selain IgM.
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Lampiran 1. Surat keterangan praktikum di LPPT Unit 111, Yogyakarta

UNIVERSITAS GADJAH MADA
LABORATORIUM PENELITIAN DAN PENGUJIAN TERPADU

SURAT KETERANGAN
Nomor : 89 .b/LPPT-UGM/I1/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Dr. Abdul Rohman, M.Si., Apt.
NIP : 19770120 200501 1 001
Jabatan : Manajer Teknik/Koordinator Penelitian LPPT UGM

dengan ini menerangkan bahwa,

Nama : Choerul Anam

NIM :16102870A

Fakultas : Farmasi

Institusi : Universitas Setia Budi (USB) Surakarta

benar-benar telah melakukan penelitian di LPPT UGM pada tanggal 2 s.d. 9 Desember 2013, dengan judul
penelitian : .

"Pengaruh Pemberian Fraksi n-Heksan Buah Takokak (Solanium torvum Swartz) terhadap Titer IgM”

Demikian Surat Keterangén ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 25 Februari 2014
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Lampiran 2. Surat keterangan determinasi tanaman

P <’ SuivEmsrras
@ VYT BuDI
UPT- LABORATORIUM

No : 102/DET/UPT-LAB/20/11/2014
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

L

Menerangkan bahwa :

Nama : Choerul Anam

NIM : 16102870 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Takokak (Solanum torvum Sw.)

Determinasi berdasarkan Steenis

1b—2b—-3b—4b—6b— 7b —9b — 10b — 116 — 12b — 13b — 14a — 15b. golongan 8. 109b —

119b — 120b — 128b — 129b — 135b — 136b — 139b — 140b — 142b — 143b — 146b — 154b —

155b — 156b — 162b — 163b — 167b — 169b — 171b — 177b — 179b — 187b — 189b — 190b —
191b — 192b — 193a — 194a. familia 111. Solanaceae 1b — 3b — 5b — 6b — 7b. 6. Solanum 1b —
2b — 3b. Solanum torvum Sw.

Deskripsi :

Habitus : Perdu, tegak, tinggi umumnya 2 meter.

Batang : Bulat, berkayu, berwarna putih kotor.

Daun : Tunggal, bangun daun elips, panjang 7 — 10 cm, lebar 3,5 — 5 cm, permukaan
atas hijau tua, permukaan bawah hijau muda, permukaan atas dan bawah
berbulu, ujung runcing, pangkal runcing dan bersisi tidak sama, tangkai daun
panjang 1,7 — 3 cm, berbulu, tepi rata, tulang daun menyirip.

Bunga : Majemuk, malai. Kelopak daun hijau, bertaju 5, berbulu, mahkota bunga putih,
petala 5, benangsari 5, tangkaisari hijau, kepalasari kuning, tangkai putik putih,

kepala putik hijau.

Buah : Buni, berbentuk bola, diameter = 1 cm, waktu muda berwarna hijau,
setelah masak berwarna kuning oranye.

Biji : Pipih, kecil, berwarna kuning pucat.

Akar : Tunggang, berwarna kuning pucat.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya
Paramita. JI. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

a, 20 Februari 2014
inasi

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com




Lampiran 3. Surat keterangan pembelian hewan uji

"ABIMANYU FARM"

¥ Mencit putih jonten ¥ Tikus Wistar ¥ Swis Webster ¥ Cacing ¥ Mencit Belb/C 7 Kelnci New Zaslond

m&TO‘IWO‘.&mK&J“MMNSOZ’”‘33/[.&0“5!0

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk

penelitian, oleh:

Nama : Choerul Anam

Nim : 16102870A

Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:
Jenis hewan  : Mencit Balb/c

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumiah :30

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 25 Februari 2014
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Lampiran 4. Foto buah Takokak

Fota 3. Buah takokak yang dirajang Foto 4. Serbuk buah takokak
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Lampiran 5. Alat pembuatan serbuk, menimbang dan untuk mengukur
kandungan lembab

Foto 5. Ayakan Foto 6. Alat moisture balance

Foto 7. Timbangan analitik
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Lampiran 6. Ekstraksi serbuk takokak

Foto 8. Wadah remaserasi Foto 9. Ekstrak takokak

Foto 10. Oven suhu 40°C Foto 11. Alat evaporator



Lampiran 7. Alat fraksinasi ekstrak etanol buah takokak

Gambar 12. Corong pisah
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Lampiran 8. Larutan stok
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Foto 15. Larutan ekstrak takokak
methylprednisolon

Foto 16. Larutan stock
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Lampiran 9. Hewan uji dan alat yang digunakan dalam percobaan

Foto 17. Mencit galur Balb/c

Foto 18. Mencit diinduksi SDMD



Foto 19. Pengambilan darah mencit

Foto 20. Serum mencit
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Foto 21. Alat inkubator

Foto 22. ELISA reader
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Lampiran 10. Plate ELISA

Foto 24. Plate ELISA pet sec shop IgM
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Lampiran 11. Hasil pemeriksaan mikroskopis

Keterangan (Steenis 1978):

1. Epikarpium

2. Epidermis kulit biji

3. Endosperm

4. Parenkim sekat lokuli

5. Parenkim mesokarp

6. Parenkim plasenta dengan mikrokristal
7.Serabut sklerenkim

8.xylem



Foto 27. Gambar Epidermis kulit biji
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Lampiran 12. Identifikasi dengan uji fitokimia fraksi n-heksana buah
takokak

1. Identifikasi Saponin 2. ldentifikasi Flafonoid

3. Identifikasi Steroid
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Lampiran 13. Perhitungan rendemen berat buah takokak kering terhadap
berat buah takokak basah

Perhitungan rendemen :

berat kering
berat basah

Rendemen (%) = x100%

Rendemen (%) = 65309 10006 =50,2%
13.000 g

Perhitungan Lost On Drying (LOD %) pengeringan buah takokak basah:

Berat basah - Berat kering «100%

LOD (%) =
(%) Berat basah

13.000g - 6.530 g

LOD (%) = 13.000 g

x100% =49,8%



Lampiran 14. Perhitungan rendemen ekstrak etanol buah takokak

_ berat ekstrak kental
berat serbuk

Rendemen (%) x 100%

4529
3009

X 100%

=13,70%
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Lampiran 15. Perhitungan rendemen fraksi n-heksana buah takokak

_ berat fraksi n - heksana

Rendemen (%
0) berat ekstrak etanol

x 100%

= 749 v 100%
150 g

=4,93%
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Lampiran 16. Pembuatan larutan stock CMC 0,5% dan SDMD 1%
A. Suspensi CMC 0,5% =0,59/100 ml

=500 mg/ 100 ml
Ditimbang 500 mg CMC dilarutkan dengan air suling sampai 100 ml.

B. SDMD 1%

Sel Darah Merah Domba (SDMD) 100%, diambil 1 mL
ditambahkan dengan PBS (Phosphate Buffer Saline) sebanyak 50 mL.
Dosis SDMD yang digunakan pada mencit sebesar 0,2 mL/20 g BB

mencit.
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Lampiran 17. Perhitungan dosis
1. Perhitungan dosis kontrol positif (Metilprednisolon)

Dosis metilprednisolon untuk manusia adalah 4 mg/70 Kg BB

manusia. Konversi dosis manusia dengan berat badan 70 kg ke mencit

dengan berat badan 20 g adalah 0,0026.
Larutan stock 0,01% = 0,001 g/ 100 ml
=1 mg/ 100 ml
= 0,01 mg/ml
Dosis untuk mencit =4 mg x 0,0026 = 0,01 mg/20 g BB mencit

. 0,01m
Volume pemberian = —— x 1ml = 1 ml
0,01 mg

2. Perhitungan volume pemberian fraksi n-heksana buah takokak

% Rendemen = jumlah fraksi yang diperoleh x100%
jumlah eksrak yang diperoleh

=74 gr x100% =4,933 %
150 gr

Dosis fraksi n-heksana buah takokak = % rendemen x dosis ekstrak
= 4,933% x 400 mg

=19,73 mg =20 mg

Variasi dosis fraksi n-heksana buah takokak yaitu 20 mg, 40 mg dan 80 mg.

A. Dosis 20 mg/kg BB atau 0,4 mg/ 20 g BB mencit
Larutan stock 0,04% = 0,04 g/ 100 ml
=40 mg/ 100 ml
=0,4mg/ 1 ml
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: 0,4
Volume pemberian = —=—= x 1ml

=1ml
CMC 0,5% di larutkan dengan air suling ad 100 ml, kemudian menimbang
fraksi n-heksana buah takokak 0,04 g di larutkan dengan suspensi CMC sedikit

demi sedikit dan setelah larut masukkan dalam labu takar 100 ml sampai tanda

batas.

Berat Badan Dosis (mg) VVolume pemberian (ml)

mencit (g)

24 2t 04mg =048 048mg 1= 12ml
ZOX, mg = 0,48 mg O,4mgX ml=1,2m

24 24 0,4 mg = 0,48 0,48 mg 1ml =12 ml
20X 4 mg = 0,48 mg 0,4mgX ml=12 m

20 20 0,4 mg = 0,4 04 mg 1ml =1ml
20X 4 mg = 0,4 mg 0,4mgX ml =1m

21 21 0,4 mg = 0,42 042 mg 1ml = 1,05 ml
332)( 4 mg =042 mg 002}4mg X1ml=1,05m

20 20 X 04 mg = 0,4 mg A8 iml =1ml

0,4 mg

B. Dosis 40 mg/kg BB atau 0,8 mg/ 20 g BB mencit
Larutan stock 0,08% = 0,08 g/ 100 ml
=80 mg/ 100 ml
= 0,8 mg/mi

. 0,8m
Volume pemberian = I x1ml=1ml
0,8 mg

CMC 0,5% di larutkan dengan air suling ad 100 ml, kemudian menimbang
fraksi n-heksana buah takokak 0,08 g di larutkan dengan suspensi CMC sedikit
demi sedikit dan setelah larut masukkan dalam labu takar 100 ml sampai tanda

batas.
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Berat Badan Dosis (mg) VVolume pemberian (ml)
mencit (g)
22 22 0,8 mg = 0,88 0.88 mg 1ml=11ml
EX ,0 mg = U,00 mg 0,8 mg xilmi=L1m
24 24 0,8 mg = 0,96 0.96 mg 1ml= 1,2 ml
20x,mg— ,96 mg O,8mgX ml=12 m
20 20 0,8mg = 0,8 0.8 mg 1ml =1ml
ZOX ,8mg = 0,8 mg 0,8mgX ml =1m
22 22 0,8 mg = 0,88 0.88 mg 1ml =1,1ml
22X ,8mg = 0,88 mg 0.8 mg Xx1Iml =1,1m
23 0,92 mg

% x 0,8 mg = 0,92 mg

1ml =1,15ml
0,8mgX m m

C. Dosis 80 mg/kg BB atau 1,6 mg/ 20 g BB mencit

Larutan stock 0,16% = 0,16 g/ 100 ml

=160 mg/ 100 ml

=1,6 mg/mi

Volume pemberian =

1’6ﬂx1ml=1ml
1,6 m

CMC 0,5% di larutkan dengan air suling ad 100 ml, kemudian menimbang

fraksi n-heksana buah takokak 0,16 g di larutkan dengan suspensi CMC sedikit

demi sedikit dan setelah larut masukkan dalam labu takar 100 ml sampai tanda

batas.

Berat Badan Dosis (mg) Volume pemberian (ml)

mencit (g)

22 2 1,6 mg = 1,76 176 mg 1ml =1,1ml
20x,mg—, mg 1’6mgxm—,m

20 20 _ 1,6 mg _
20)(1,6mg—1,6mg 1,6mgX1ml =1ml

23 23 1,6 mg = 1,84 184 mg 1ml = 1,15 ml
20x,mg—, mg 1,6mgX ml =1,15m

23 23 1,6 mg = 1,84 184 mg 1ml = 1,15 ml
22x,mg—, mg 1,6mgX ml =1,15m

20 1,6 mg

23
20 X 1,6 mg = 1,6 mg

x1Iml =1ml

1,6 mg
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Lampiran 18. Perhitungan Persentase Penurunan OD titer IgM
Rumus perhitungan persentase penurunan titer igM

0D titer IgM kelompok Kontrol (—) — OD titer IgM Kelompok perlakuan
0D titer IgM kelompok Kontrol (=)

x100%

=

Persentase penurunan OD titer IgM kelompok Metil prednisolone
0,826 — 0,604
leoo% =26,87%
2. Persentase penurunan OD titer IgM kelompok fraksi n-heksana buah takokak dengan
dosis 20 mg/kg BB
0,825 — 0,803
O,STxlOO% = 2,78%
3. Persentase penurunan OD titer IgM kelompok fraksi n-heksana buah takokak dengan
dosis 40 mg/kg BB
0,826 — 0,543
meO% = 34,26%

4. Persentase penurunan OD titer IgM kelompok fraksi n-heksana buah takokak dengan
dosis 80 mg/kg BB

0,826 — 0,59

0 = 0
0,826 x100% = 28,57%



Lampiran 19. Hasil analisis statistik berdasarkan OD titer IgM

1. Uji Kolmogorov-Smirnov

Descriptive Statistics

86

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

OpticalDensity

20 67340

137151

916

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

OpticalDensit
y
N 20
Normal Parameters®®  Mean .67340
Std. Deviation 137151
Most Extreme Absolute 154
Differences Positive 154
Negative -.096
Kolmogorov-Smirnov Z .688
Asymp. Sig. (2-tailed) 732
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
2. Uji One-Way ANOVA
Test of Homogeneity of Variances
OpticalDensity
Levene Statistic dfl df2 Sig.
107 4 15 978




OpticalDensity

Descriptives

87

95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper  [Minimu|Maximu
Mean | Deviation | Error Bound Bound m m
Kontrol (-) 4 82600 .075662|.037831 .70561 94639 733 916
Kontrol (+) 4 60450 .063574(.031787 50334 .70566 552 697
Fraksi n-heksana 4 .80325| .067253|.033626 69624 91026 729 871
20 mg
Fraksi n-heksana 4 54325 .085137|.042568 40778 67872 439 641
40 mg
Fraksi n-heksana 4 59000 .076651|.038325 46803 71197 492 679
80 mg
Total 20( .67340] .137151(.030668 60921 73759 439 916
ANOVA
OpticalDensity
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 275 4 069 12.547 .000}
Within Groups .082 15 .005
Total .357 19




3. Post Hoc Test

OpticalDensity

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
(1) KelompokPerlakuan  (J) KelompokPerlakuan |Difference (I-J)| Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Kontrol (-) Kontrol (+) 2215007 .052357 .006 .05982 .38318
Fraksi n-heksana 20 mg 0227501  .052357 992 -.13893 .18443
Fraksi n-heksana 40 mg 2827507  .052357 .001 12107 44443
Fraksi n-heksana 80 mg 2360007  .052357 .003 .07432 .39768
Kontrol (+) Kontrol (-) -.221500°|  .052357 .006 -.38318 -.05982
Fraksi n-heksana 20 mg -198750°| 052357 .013 -.36043 -.03707
Fraksi n-heksana 40 mg .061250] .052357 .768 -.10043 .22293
Fraksi n-heksana 80 mg .014500f .052357 .999 -.14718 17618
Fraksi n-heksana 20 mg  Kontrol (-) -.022750] .052357 .992 -.18443 .13893
Kontrol (+) .198750°| 052357 .013 .03707 .36043
Fraksi n-heksana 40 mg .260000°| 052357 .001 .09832 42168
Fraksi n-heksana 80 mg 2132507 .052357 .008 .05157 .37493
Fraksi n-heksana 40 mg Kontrol (-) -.282750°| .052357 .001 -.44443 -.12107
Kontrol (+) -.061250|] .052357 .768 -.22293 .10043
Fraksi n-heksana 20 mg -.260000°| .052357 .001 -.42168 -.09832
Fraksi n-heksana 80 mg -.046750] .052357 .895 -.20843 11493
Fraksi n-heksana 80 mg Kontrol (-) -.236000°| .052357 .003 -.39768 -.07432
Kontrol (+) -.014500] .052357 999 -.17618 14718
Fraksi n-heksana 20 mg -.213250°|  .052357 .008 -.37493 -.05157
Fraksi n-heksana 40 mg .046750] .052357 .895 -.11493 .20843

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




OpticalDensity

Tukey HSD?

Subset for alpha =

0.05

KelompokPerlakuan N 1 2
Fraksi n-heksana 40 4 .54325
mg
Fraksi n-heksana 80 4 .59000
mg
Kontrol (+) .60450
Fraksi n-heksana 20 .80325
mg
Kontrol (-) 4 .82600
Sig. .768 .992

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.
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